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Abstract:  

The prohibition against marrying in the month of Muharram (Suro) is a deeply 

rooted belief among Javanese communities, including Muslims in Pakuan Baru 

Village, Pakuan Ratu Subdistrict, Way Kanan Regency. Although Islam does not 

explicitly forbid marriage in Muharram, local customs—passed down through 

generations—consider this month inauspicious for wedding ceremonies. This 

study aims to reinterpret the tradition of prohibiting marriage during Muharram 

in light of Islamic teachings and Javanese cultural values. Employing a descriptive 

qualitative approach, the research collects data through field observations, 

interviews with community members, religious leaders, and local elders. Findings 

indicate that the prohibition is still strongly upheld due to reverence for ancestral 

customs and the perception of Muharram as a sacred and solemn month. While 

this belief aligns with the Javanese ethic of spiritual caution, it also reflects a 

syncretic understanding that merges Islamic reverence for sacred time with local 

cultural interpretations. The study offers a reinterpretation that encourages critical 

reflection on inherited traditions while promoting harmony between religious 

doctrine and cultural expression. 

Keywords: Javanese Custom, Marriage Prohibition, Muharram (Suro), Islamic 

Tradition 
 

Abstrak:  

Larangan menikah pada bulan Muharram (Suro) merupakan keyakinan yang 

mengakar kuat dalam masyarakat Jawa, termasuk di kalangan Muslim di Desa 

Pakuan Baru, Kecamatan Pakuan Ratu, Kabupaten Way Kanan. Meskipun Islam 

tidak secara eksplisit melarang pernikahan di bulan Muharram, tradisi lokal yang 

diwariskan secara turun-temurun menganggap bulan ini sebagai waktu yang 

kurang baik untuk melangsungkan pernikahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mereinterpretasi tradisi larangan menikah pada bulan Muharram dalam perspektif 

ajaran Islam dan nilai-nilai budaya Jawa. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, 

data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara dengan masyarakat, 

tokoh agama, dan tokoh adat. Temuan menunjukkan bahwa larangan ini masih 

dijunjung tinggi karena penghormatan terhadap adat leluhur dan anggapan bahwa 

Muharram adalah bulan suci dan sakral. Meskipun keyakinan ini mencerminkan 

kehati-hatian spiritual dalam etika Jawa, ia juga menunjukkan pemahaman 

sinkretis yang menggabungkan penghormatan Islam terhadap waktu-waktu sakral 
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dengan interpretasi budaya lokal. Studi ini menawarkan reinterpretasi yang 

mendorong refleksi kritis terhadap tradisi yang diwariskan, sembari tetap menjaga 

harmoni antara ajaran agama dan ekspresi budaya. 

Kata kunci: Adat Jawa, Larangan Menikah, Bulan Muharram (Suro), Tradisi Islam. 

 

PENDAHULUAN  

Pernikahan merupakan sunnah, hukum alam yang berlaku secara otomatis di dunia. 

Perkawinan dilakukan oleh manusia, hewan, bahkan tumbuhan(Saleh et al., 2022). 

Pernikahan merupakan kebutuhan dasar bagi kelangsungan hidup manusia. Allah telah 

menyediakan sarana melalui perkawinan bagi umat manusia untuk menghasilkan keturunan, 

berkembang biak, dan menjaga keberlanjutan kehidupan, dengan syarat masing-masing 

pasangan siap berperan aktif dalam mencapai tujuan perkawinan. Manusia merupakan 

makhluk yang sempurna, tidak seperti makhluk ciptaan Allah lainnya. Sebagai ciptaan yang 

sempurna, Al-Quran telah mengatur dengan baik segala sesuatu tentang pernikahan sesuai 

dengan kebutuhan manusia(Abdul-Raof, 2012). 

Islam mengajarkan bahwa mendirikan keluarga merupakan salah satu cara menjaga 

kehormatan manusia. Setiap manusia, seperti halnya setiap makhluk hidup lainnya, sejak 

lahir memiliki status bawaan sebagai hamba Tuhan. Namun, berbeda dengan makhluk hidup 

lainnya, manusia sebagai khalifah memiliki misi untuk memakmurkan bumi. Status dan 

kepercayaan ini masih mengakar dalam kodrat manusia, sehingga perkawinan dan keluarga 

tidak akan mengubahnya(Abū-Zaid, 2004). Menurut adat istiadat yang berlaku di Indonesia, 

perkawinan bukan hanya merupakan suatu perjanjian perdata, melainkan juga suatu 

perjanjian adat, dan juga suatu perjanjian kekerabatan dan ketetanggaan(Amrullah & 

Ibrahim, 2021). Oleh karena itu, terjalinnya hubungan perkawinan tidak hanya menyangkut 

hubungan perdata seperti hak dan kewajiban suami istri saja, akan tetapi juga menyangkut 

hubungan adat seperti waris, kekeluargaan, kerabat, tetangga, dan adat keagamaan. 

Berbicara mengenai adat istiadat Jawa, tentu bukan hal yang baru lagi jika masyarakat 

Jawa memiliki kepercayaan tradisional bahwa pada waktu-waktu, hari-hari, atau bulan-

bulan tertentu tidak cocok untuk menyelenggarakan acara-acara sakral seperti perayaan 

pernikahan, perayaan kelahiran anak, dan perayaan khitanan(Ihsan & Fatah, 2021). 

Misalnya pada bulan Jawa, yakni 1 Muharram dan Dzulkaidah, masyarakat Jawa tidak 

merayakan apa pun, baik itu kelahiran anak, khitanan, maupun pernikahan. Meski yang 

melakukannya hanya segelintir orang dan hanya sekadar perayaan biasa atau sekadar 

ucapan syukur atas momen-momen yang akan datang, namun ini bukanlah perayaan yang 
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besar atau perayaan yang besar. Masyarakat asli Jawa percaya bahwa hari-hari tertentu akan 

membawa nasib buruk atau kemalangan, sehingga dianggap tabu untuk mengadakan acara 

atau perayaan besar pada hari-hari tersebut. Sebab jika ada yang melanggarnya maka akan 

mendapat dampak buruk atau malapetaka di kehidupan selanjutnya. Misalnya, ketika 

seseorang melaksanakan pernikahan di bulan Muharram, mereka akan mengalami 

kerumitan dan masalah dalam hidup mereka, yang pada akhirnya mengarah pada perceraian 

atau kematian salah satu pihak(Faqihuddin et al., 2024). 

Anggapan adanya kekuatan alam dan roh makhluk halus ini disebut dengan animisme. 

Keyakinan animisme ini dalam masyarakat terdapat dua macam yaitu: fetisisme dan 

spiritisme. Fetisisme adalah pemujaan kepada benda-benda yang berwujud yang tampak 

memiliki jiwa atau roh-roh leluhur dan makhluk hidup lainnya yang ada di alam. Sedangkan 

spiritisme sebuah usaha untuk mendatangkan serta berkomunikasi dengan roh ataupara 

arwah orang yang telah mati, kemudian mengadakan pertemuan. Keyakinan semacam ini 

terus terpelihara dalam tradisi dan budaya masyarakat Jawa, bahkan hingga saat ini masih 

dapat disaksikan sebagai ritual yang jelas merupakan peninggalan jaman tersebut. 

Keyakinan yang demikian dalam kepustakaan budaya disebut dengan “Kejawen”, yaitu 

keyakinan atau ritual campuran antara agama formal dengan keyakinan yang mengakar kuat 

dikalangan masyarakat Jawa. Sebagai contoh, banyak yang menganut agama Islam, tapi 

dalam dalam praktik keberagamannya tidak meninggalkan warisan nenek moyang mereka. 

Hal itu bisa saja karena pengetahuan mereka yang dangkal terhadap Islam atau bisa saja 

berkat hasil pendalamannya terhadap keyakinan warisan tersebut dan Islam secara intergral. 

Diketahui, warga Desa Pakuan Baru, Kecamatan Pakuan Ratu, Kabupaten Way 

Kanan yang mayoritas beragama Jawa, memiliki kepercayaan turun-temurun dari 

leluhurnya yang melarang penyelenggaraan pesta pernikahaan pada bulan Muharram. Ini 

tentu saja merupakan fakta yang unik di kalangan umat Islam. Terdapat kesepakatan di 

masyarakat bahwa menurut adat, bulan tertentu diyakini suci, sehingga tabu mengadakan 

resepsi pada bulan tersebut. Walau aturan ini tidak tertulis secara eksplisit, masyarakat 

menjunjung tinggi konsep ini. 

Masyarakat Desa Pakuan Baru masih memiliki kepercayaan mengenai larangan 

menikah di bulan Muharram (Suro). bahwa bulan Muharram dianggap bulan sial. Sehingga 

tidak mau melakukan hajatan seperti pernikahan. Jika melakukan hajatan pada bulan itu 

maka akan mendapatkan berbagai musibah, acara pernikahannya tidak lancar, 
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mengakibatkan keluarga tidak harmonis, dan sebagainya. yang menjadi keyakinan dalam 

fenomena kehidupan mereka. Bahwa roh nenek moyang setelah kematiannya, masih tetap 

bersemayam di sekitar tempat tinggalnya dan dianggap masih aktif mengayomi keluarga 

yang ditinggalkannya. Pandangan hidup semacam ini dilestarikan dan dikembangkan dari 

generasi kegenerasi. Tokoh Masyarakat Desa Pakuan Baru berpendapat bahwa masyarakat 

percaya apabila melaksanakan pernikahan pada bulan Muharram (Suro) diyakini sebagai 

bulan yang tidak baik dan kebiasaan atau adat tersebut sudah menjadi tradisi dalam 

kehidupan masyarakat. Sampai saat ini benar-benar menjaga dan melestarikan kepercayaan 

dalam Larangan Menikah Pada Bulan Suro.(Bapak Muh. As, personal communication, 06 

2020) 

Menurut fakta literatur yang ada sebagai perbandingan penelitian terdahulu ada 

beberapa penelitian tentang pernikahan di bulan muharram diantaranya; Nabil Malik 

Hidayat dan Masrohin(Hidayat & Masrohin, 2024), Siti Hartatiningsih dkk(Hartatiningsih 

et al., 2022), Za’farullah Jamaly(Jamaly, 2024), Muhammad Hadi Prayitno dan Zamroni 

Ishaq(Prayitno & Ishaq, 2022), Haiza Nadia(Nadia, 2023), dan Zulpahmi Lubis dkk(Lubis 

et al., 2023). Dari sekian penelitian terdahulu memang terdapat persamaan dan perbedaan. 

Yang menjadi persamaan ialah dalam pembahasan pernikahan bulan muharram (suro), akan 

tetapi yang menjadi kesenjangan dalam penelitian ini ialah esensi pembahasan lebih lanjut 

terhadap pandangan Islam kontemporer terhadap pernikahan yang dilaksanakan di bulan 

muharram (suro) dengan adat jawa yang dianut dalam masyarakat mayoritas adat Jawa di 

provinsi Lampung yang berada di kabupaten Way Kanan yang seharusnya banyak 

masyarakat suku asli Lampung akan tetapi masyarakat Jawa masih kental dengan adatnya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), bersifat deskriptif-analitik 

dan menggunakan pendekatan normatif-empiris. Sumber datanya adalah sumber data 

primer dan sumber data sekunder, dengan melakukan teknik pengumpulan data secara; 

observasi, wawancarea dengan 14 orang narasumber terdiri dari 2 perangkat desa, 3 tokoh 

agama, 1 tokoh masyarakat dan 8 masyarakat, dan dokumentasi. Adapun dalam teknik 

analisis datanya; data reduction (Reduksi data), data display (penyajian data), dan 

conclusion drawing/verification (kesimpulan). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pernikahan Menurut Islam 

Perkawinan dalam pandangan khususnya masyarakat Jawa mempunyai makna 

tersendiri yaitu, selain untuk mendapatkan keturunan yang sah juga menjaga silsilah 

keluarga. Karena untuk pemilihan pasangan bagi anaknya, orang tua dalam milih anak 

mantu akan mempertimbangkan tiga hal yaitu bobot, bibit dan bebet. Menurut fiqh, nikah 

adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan atau masyarakat 

yang lebih sempurna.(Mohd. Idris Ramulyo, 1996) Pernikahan ialah akad yang menghalalkan 

pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dan perempuan yang 

bukan mahram.(Beni Ahmad Saebani, 2011) 

Sementara itu pasal 2 KHI menjelaskan bahwa perkawinan menurut Hukum Islam 

adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat mitsaqan gholidzan untuk mentaati perintah 

Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Sedangkan Pasal 3 KHI disebutkan bahwa 

perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah 

dan rahmah.(Tim Penyusun, 2011) Perkawinan adalah asas hidup yang paling utama dalam 

pergaulan atau embrio bangunan masyarakat yang sempurna. Pernikahan bukan saja 

merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan 

keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan antara 

suatu kaum dan kaum lainnya, dan perkenalan itu akan menjadi jalan interelasi antara kaum 

dan lainnya.(Beni Ahmad Saebani, 2013) 

Islam menganjurkan perkawinan, akan tetapi para ulama berbeda pendapat dalam 

hukum asal perkawinan. Menurut jumhur ulama hukum asal perkawinan adalah wajib 

hukumnya. Sedangkan Syafi'iyyah mengatakan bahwa hukum asal perkawinan adalah 

mubah. Dan seseorang dibolehkan melakukan perkawinan dengan tujuan mencari 

kenikmatan. Hukum Perkawinan ada lima macam yaitu Wajib, Sunnah, Haram, Makruh dan 

Mubah.(Sulaiman Rasyid, 1992) Perkawinan adalah merupakan tujuan syari’at yang dibawa 

Rasulullah SAW yaitu penataan hal ihwal manusia dalam kehidupan duniawi dan ukhrawi. 

Dengan pengamatan sepintas lalu, pada batang tubuh ajaran fikih, dapat dilihat adanya 

empat garis dari penataan itu, yakni rub’al-ibâdât, yang menata hubungan manusia selaku 

makhluk dengan khaliknya, rub’al muâmalât, yang menata hubungan manusia dalam lalu 

lintas pergaulannya dengan sesamanya untuk memenuhi hajat hidupnya sehari-hari, rub’al 

munakahat, yaitu yang menata hubungan manusia dalam lingkungan keluarga, serta rub’al-
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jinayat, yang menata pengamanannya dalam suatu tertib pergaulan yang menjamin 

ketenteramannya.(Kemal Riza et al., 2018) 

Tujuan dari perkawinan ialah pertama, Pernikahan bertujuan untuk menyalurkan 

kebutuhan seksualitas manusia dengan jalan yang dibenarkan oleh Allah dan 

mengendalikan hawa nafsu dengan cara terbaik yang berkaitan dengan peningkatan 

moralitas manusia.(Beni Ahmad Saebani, 2013) Kedua, tujuan penikahan adalah mengangkat 

harkat dan martabat perempuan. Karena dalam sejarah kemanusiaan, terutama pada zaman 

jahiliah ketika kedudukan perempuan tidak lebih dari barang dagangan yang setiap saat 

dapat diperjual-belikan, bahkan anak-anak perempuan dibunuh hidup-hidup karena 

dipandang tidak berguna secara ekonomi. Ketiga, tujuan perkawinan adalah memproduksi 

keturunan agar manusia tidak punah dan hilang ditelan sejarah.(Beni Ahmad Saebani, 2013) 

Tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) bahagia yang 

dimaksud dalam Undang-Undang Perkawinan sama dengan tujuan perkawinan yang 

terdapat dalam KHI. Tujuan pernikahan untuk membentuk keluarga sakinah, mawaddah, 

dan rahmah, suatu rumah tangga yang didalamnya terjalin keharmonisan diantara suami istri 

yang saling mengasihi dan menyayangi sehingga masing-masing pihak merasa damai dalam 

rumah tangganya, dan terciptalah kebahagiaan dalam rumah tangga tersebut.(Beni Ahmad 

Saebani, 2013) Selain itu, tujuan dari disyariatkannya perkawinan adalah untuk mendapatkan 

anak keturunan yang sah untuk generasi yang akan datang. Islam menganjurkan kepada 

umatnya untuk memilih pasangan suami istri yang baik (agamanya) sehingga dapat 

melahirkan keturunan (generasi pengganti) sebagaimana yang diharapkan.(Jamaluddin & 

Nanda Amalia, 2016) 

Meskipun perkawinan telah memenuhi seluruh rukun dan syarat syarat yang 

ditentukan belum tentu perkawinan tersebut sah, karena masih tergantug lagi pada satu hal, 

yaitu perkawinan itu telah terlepas dari segala hal yang menghalang. Halangan perkawinan 

itu disebut juga dengan larangan perkawinan. Pertama, larangan perkawinan yang berlaku 

haram untuk selamanya dalam arti sampai kapan pun dan dalam keadaan apa pun laki laki 

dan perempuan itu tidak boleh melakukan perkawinan. Larangan dalam bentuk ini mahram 

muabbad. Mahram muabbad dibagi menjadi tiga jenis antara lain sebagai berikut: a) Karena 

nasab; yaitu sesorang yang haram untuk dinikahi, karena masih ada jalut keturunan sedarah 

b) Karena ikatan perkawinan; adalah semua orang yang haram dinikahi c) Karena 

persusuan; yakni dari garis keturunan keatas dan kebawah itu dilarang untuk dinikahi.(Amir 

Syarifuddin, 2006) 
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Kedua: larangan perkawinan berlaku untuk sementera waktu dalam arti larangan itu 

berlaku dalam keadaan waktu dan waktu tertentu, suatu ketika bila keadaan dan waktu 

tertentu itu sudah berubah ia sudah tidak lagi menjadi haram, yang disebut mahram 

muaqqat. Menurut Syekh Kamil Muhammad Uwaidah dalam kitab fikih wanita 

menyampaikan, meski nikah merupakan bagian dari syariat, namun Allah SWT melarang 

pernikahan dalam kondisi diantaranya adalah: a) Nikah syighar; yaitu seseorang laki-laki 

menikahkan seseorang perempuan yang dibawah perwaliannya dengan laki-laki lain, 

dengan perjanjian laki-laki lain itu menikahkan pula dengan wanita dibwah peraliannya 

tanpa membayar mahar. b) Nikah mut‟ah; adalah nikah dengan batasan waktu tertentudan 

hal ini dilarang dalam Islam. c) Nikah dengan wanita belum iddah; yaitu seorang laki-laki 

dilarang menikah dengan perempuan yang belum selesai masa iddah maka nikahnya 

dianggap batal. d) Nikah muhallil; ialah perempuan yang sudah ditalak ba‟in (talak tiga) 

oleh suaminya dan suaminya diharamkan untuk kembali lagi kepadanya. e) Nikah dengan 

yang menjalankan ihram; yaitu apabila seseorang melaksanakan pernikahan ketika ia 

sedang menunaikan ihram maka nikahnya dianggap batal.(Amir Syarifuddin, 2006) 

Larangan Menikah di Bulan Muharram dalam Adat Jawa 

Keberadaan hidup orang Jawa yang tak luput dari kehidupan sosial dan budaya yang 

memiliki corak dan ragam kehidupan sosial dan budaya. Ini sendiri dilatarbelakangi oleh 

sisa kebiasaan hidup pada zaman sebelumnya. Pengaruh-pengaruh ini dapat dimulai dari 

zaman berdirinya negara-negara Hindu Jawa, meskipun budaya ini kemudian sedikit 

terkikis dengan kehadiran budaya Islam dan kehidupan modern, tetapi pada umumnya 

masyarakat Jawa masih berusaha keras untuk terus melestarikan budayanya.(Suprianto & 

Anam, 2016) Di Indonesia khususnya masyarakat Jawa memiliki pandangan yang berbeda 

mengenai pelaksanaan pernikahan bagi calon suami isteri yang akan menikah. Sebagian 

masyarakat suku Jawa masih taat dan patuh terhadap aturan atau hukum adat yang relatif 

kompleks, mengatur berbagai aspek terkait dengan pernikahan. Salah satu tradisi yang 

masih dipercaya oleh masyarakat jawa adalah larangan-larangan melaksanakan pernikahan 

pada beberapa bulan tertentu dalam penanggalan jawa dan segala aturan-aturan 

didalamnya.(Kemal Riza et al., 2018) 

Dasar kepercayaan masyarakat Jawa (kejawen) adalah keyakinan bahwa segala 

sesuatu yang ada di dunia ini pada hakikatnya adalah satu atau merupakan kesatuan hidup. 

Sebagian besar adat Jawa merupakan warisan ajaran Hindu dan Budha yang sudah menjadi 
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tradisi masyarakat Jawa yang mengaku dirinya sebagai masyarakat kejawen. Kejawen 

berasal dari kata Jawa, sebagai kata benda yang memiliki arti dalam bahasa Indonesia yaitu 

segala yang berhubungan dengan adat dan kepercayaan Jawa (Kejawaan).(Kartikasar, 2018) 

Bagi masyarakat Jawa, menikah di bulan Muharram itu harus dihindari. Bulan ini dipercaya 

sebagai bulan keramat sehingga jangan sampai melanggar untuk menggelar hajatan apalagi 

perkawinan. Jika larangan ini dilanggar, masyarakat percaya akan datang malapetaka atau 

musibah bagi pasangan yang melanggar perkawinan serta kedua keluarga besar mereka. 

Mereka meyakini bahwa menikah di bulan Muharram atau yang mereka kenal dengan bulan 

sura ”aja diterak sasi ala kanggo ijab ing penganten sering tukar padu, nemu kerusakan” 

yang artinya jangan tetap dilakukan bulan buruk untuk akad pengantin sering bertengkar, 

dan menemukan kerusakan.(Kangjeng Pangeran Harya Tjakraningrat, 1965) 

Berdasarkan penjelasan di atas, setiap masyarakat Jawa yang mempunyai hajat di 

bulan Muharram (Suro) ini, diyakini pengantin atau keluarganya tidak akan mengalami 

kebahagiaan atau selalu mengalami kesengsaraan, baik tragedi cerai, gantung diri, 

meninggal, mengalami kecelakaan, atau lainnya. Entah kebenaran itu ada atau tidak, yang 

jelas masyarakat Jawa secara turun temurun menghindari bulan Suro untuk menikahkan 

anak. Karena orang Jawa sebagian besar masih mengikuti paham kejawen, atau mitos yang 

berkembang.(Rahmawati, 2019) 

Larangan menikah bulan Muharram adalah larangan yang dipatuhi, dihargai, 

diketahui, difahami dan dimengerti oleh orang Jawa, sehingga aturan ini termasuk dalam 

norma atau aturan adat istiadat yang mengatur kehidupan mereka, adat ini telah turun 

temurun dari nenek moyang mereka sejak jaman dahulu.(Astuti, 2017) Adat mempunyai 

kecenderungan untuk merujuk kepada tradisi leluhur, yang disimpan dalam berbagai cerita-

cerita dan petuah-petuah, sebagai sumber hukumnya. Praktik para leluhur yang disampaikan 

lewat informasi oral tersebut memang merupakan sumber utama dari ajaran adat ini. Inilah 

karakter tradisional hukum adat secara umum dicirikan oleh petranmisiannya yang tidak 

tertulis dalam kehidupan masyarakat.(Zailani, n.d.) 

Percampuran yang kental antara Islam dan Agama Jawa (agama leluhur). Telah 

memunculkan tradisi sendiri yang unik di Jawa. Maksudnya seseorang yang taat agama 

Islam, kadang masih enggan meninggalkan ritual kejawen. Pemahaman Islam Jawa, 

mungkin juga didasarkan analogi munculnya keyakinan Hindu Jawa yang ada jauh sebelum 

Islam datang. Agama Islam di Jawa sedikit banyak telah bercampur dengan tindak budaya, 
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oleh karena itu layak disebut Islam Jawa.(Mohamad Ziad Mubarok, 2017) Bagi masyarakat 

Islam-Jawa, kekeramatan bulan Muharram yang menimbulkan kepercayaan bahwa bentuk-

bentuk kegiatan tertentu seperti pernikahan, hajatan dan lain sebagainya tidak dilaksanakan 

bukan tidak boleh akan tetapi masyarakat Jawa memiliki anggapan bahwa bulan Muharram 

adalah bulan yang agung atau mulia sebagai bulan (milik) Gust Allah.(Khairunnisa, 2014) 

Jika akan melangsungkan perkawinan atau pernikahan pada bulan Muharram, maka 

alamat banyak terjadi perebutan. Pada bulan suro banyak orang melakukan prosesi tertentu 

sebagai media intropeksi dengan berbagai cara. Ternyata kesakralan bulan suro membuat 

masyarakat Jawa sendiri enggan kegiatan yang bersifat sakral, misalnya hajatan pernikahan. 

Hajatan dibulan suro sangat dihindari. Larangan nikah pada bulan Muharram tidak terlepas 

dari peristiwa yang terjadi dalam bulan tersebut, kaitan tidak di perbolehkan menikah dalam 

bulan Muharram yaitu pada bulan tersebut tanggal 13 Muharram Nabi Ibrahim dibakar oleh 

Raja Namrud.(NUR KHAMID, n.d.) Umumnya masyarakat tidak boleh melaksanakan hal-

hal tertentu pada bulan Muharram bukan karena bulan itu sangar atau berbahaya, 

mendatangkan petaka dan lain-lain namun dianggap terlalu mulia, bagi hamba manusia 

biasa. Sehingga merasa tidak pantas memiliki hajatan pada bulan milik tuhan ini. Sebagian 

masyarakat Islam di Nusantara bulan Muharram adalah bulan istimewa. Sebagai bulan 

pertama tahun hijriyah. Oleh karena itu Muharram dipercaya memantulkan nuansa 

peribadatan seseorang dalam satu tahun ke depan. Seperti halnya serambi yang bagus 

biasaya dimiliki sebuah rumah yang mewah. Begitu pula bulan Muharram, amal yang shalih 

di bulan ini mencitrakan sebelas bulan lainnya.(Bowo, 2009) Dengan demikian Muharram 

mempunyai kedudukan yang istimewa dibandingkan bulan lainnya. Wajar saja jika umat 

muslim berbondong-bondong melakukan kebaikan dan sedekah pada bulan ini.(Herspandi & 

at.al, 2005). 

Pandangan Masyarakat terhadap Larang Menikah di Bulan Muharram 

Masyarakat di Desa Pakuan Baru ada tiga suku yaitu Jawa, Lampung dan Batak, dari 

ketiga suku ini memiliki tradisi yang berbeda-beda dalam hal pernikahan. Di Desa Pakuan 

Baru mayoritas masyarakat adalah suku Jawa yang mana masih memegang teguh tradisi 

dalam hal kerumah tanggaan atau perkawinan, sebagian besar orang Jawa masih belum 

dapat memisahkan tradisi dalam kehidupan. Peristiwa yang terjadi dalam pernikahan di 

Desa Pakuan Baru beragam masyarakat mempercayai apapun yang tidak lepas dari mitos 

atau tradisi kepercayaan nenek moyang mereka. 
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Menurut bapak Muha selaku masyarakat Desa Pakuan Baru: meyakini atau percaya 

bahwa adanya mitos yang terjadi di bulan muharram yaitu larangan melaksanakan 

pernikahan pada bulan muharram (suro) maka akan mendapatkan musibah atau bencana 

yang akan di alami oleh keluarga mempelai. Dia tahu mengenai bulan muharram (suro) 

ialah banyak terjadi musibah ketika seseorang melakukan apapun, maka dari itu bapak 

muhajirin tidak pernah melakukan kegiatan di bulan suro karena keluarga saya masih 

sangat percaya akan larangan menikah di bulan suro, apalagi untuk melaksanakan 

pernikahan. Tradisi ini saya dapat dari orang tua saya bahwa melaksanakan pernikahan 

di bulan suro akan mendapatkan kesialan bahkan saya percaya adanya larangan ini karena 

saya pernah melihat dan mengenal keluarga bapak zainal yang melangsungkan pernikahan 

putrinya di bulan suro setelah pernikahannya berjalan kurang lebih satu tahun 

pernikahannya mengalami perceraiaan.(Bapak Muha, personal communication, Mei 2021) 

Sedangkan menurut Bapak Sun; masih sangat percaya tradisi larangan menikah di bulan 

suro, bapak Sunardi memiliki persepsi bahwa tradisi ini merupakan kebiasaan yang 

diajarkan oleh leluhur yang mengajarkan konsep kewaspadaan terhadap segala tindakan 

yang akan dilakukan dan saya masih menjaga tradisi ini untuk keselamatan keluarga saya 

karena bulan suro adalah bulan yang keramat dan bulan larangan untuk melaksanakan 

hajatan apalagi pernikahan, dan saya tidak pernah melihat orang yang menikah di bulan 

suro karena ini sudah menjadi tradisi suku jawa.(Bapak Sun, personal communication, Mei 

2021) 

Menurut Ibu Wag mengatakan; masih percaya adanya mitos tentang pernikahan di 

bulan muharram, beliau juga berpendapat mengenai tradisi suku jawa yang melarang 

menikah di bulan suro, makna dari bulan suro sendiri adalah bulan kesedihan oleh 

karenanya saya tidak berani melaksakan hajatan pada bulan suro, begitu pula leluhur kita 

yang meninggalkan ajaran dengan maksut dan tujuan agar anak dan cucunya di kehidupan 

kelak tidak terkena musibah seperti yang dialami oleh leluhur apabila sembrono memilih 

waktu melaksanakan pernikahan. Menurut beliau sangat mempercayai sesuatu yang sudah 

ada, beliau mengatakan pernikahan di bulan muharam (suro) itu banyak musibah yang 

akan menimpa yang melangsungkan pernikahan dan keluarga, kita itu hidup bukan sekedar 

hidup akan tetapi mereka mengingat setiap kejadian yang ada dan mengaitkannya dengan 

keadaan tertentu, bukan hanya sekedar pengalaman maupun peristiwa akan tetapi itu juga 

petunjuk dari yang maha kuasa. Dia juga tidak pernah melihat masyarakat yang 

melangsungkan pernikahan dibulan muharram.(Ibu Wag, personal communication, Mei 2021) 
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Sedangkan menurut Ibu Atmi mengatakan bahwa; sangat percaya adanya larangan 

menikah di bulan suro, sedangkan makna dari bulan suro itu sendiri agar lebih 

mendekatkan diri kepada sang pencipta. Dia juga mengatakan bila ingin melansungkan 

pernikahan jangan di bulan muharram atau suro karena bulan tersebut banyak kejadian-

kejadian mistis apabila ada seseorang yang melanggar. Ibu Atmi belum pernah melihat 

orang yang melangsungkan pernikahan di bulan muharram suro.(Ibu Atmi, personal 

communication, Mei 2021) Selanjutnya menurut Ibu Um, sangat mempercayai mitos atau 

kepercayaan tentang larangan menikah bulan suro. Adapun makna dari bulan suro saya 

kurang paham dan setau saya bulan suro tidak diperbolehkan untuk menggelar acara 

seperti pernikahan, keluarga saya masih sangat mempertahankan tradisi larangan menikah 

di bulan muharram suro jadi saya berpesan kepada anak-anak saya untuk tidak menggelar 

acara apapun di bulan tersebut. Dia juga tidak pernah melihat ada masyarakat yang 

menggelar acara pernikahan.(Ibu Um, personal communication, Mei 2021) 

Menurut Bapak Yus mengatakan bahwa; sangat percaya dengan larangan menikah 

di bulan suro, karena kepercayaan itu sudah ada sejak lama, dan keluarga saya sangat 

menjunjung kebiasaan tersebut. Beliau juga mengatakan bahwa jika ada seseorang yang 

akan melangsungkan pernikahan di bulan suro boleh-boleh saja jika orang tersebut tidak 

mempercayai adanya mitos atau larangan menikah di bulan suro. Dia juga belum pernah 

melihat masyarakat disini melangsunkan pernikah di bulan suro.(Bapak Yus, personal 

communication, Mei 2021) Sedangkan menurut Bapak Ab; percaya mitos yang sudah ada 

sejak dulu, dari makna bulan muharram suro itu yaitu bahwa masyarakat harus berhati-

hati jika hendak melakukan suatu kegiatan di bulan suro apalagi kegiatan sakral harus 

menghitung pasarannya terlebih dahulu tidak asal atau sembarangan. Karena bulan suro 

banyak terjadi balak atau musibah yang akan menimpa. Selanjutnya bapak Abidin 

menambahkan jika ingin melangsungkan pernikahan jangan pada bulan suro, keluarga 

saya sangat percaya adanya mitos atau larangan menikah pada bulan tersebut yang sudah 

berkembang sejak kami belum ada. Dia juga belum pernah melihat orang yang menikah 

pada bulan suro.(Bapak Ab, personal communication, Oktober 2021) 

Dari beberapa pendapat informan yang telah wawancarai mereka mengatakan jika 

melangsungkan pernikahan di bulan muharram (suro) akan berdampak buruk. Dengan 

demikian dapat disimpulkan mengenai apa saja yang telah diutarakan oleh beberapa 

informan dalam kutipan tersebut bahwa leluhur kita itu hidup bukan sekedar hidup akan 
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tetapi mereka mengingat setiap kejadian yang ada dan mengaitkannya dengan keadaan 

tertentu. Hal tersebut melalui pemikiran yang begitu panjang dan juga memerlukan 

spiritualitas supaya mampu mengaitkan setiap peristiwa yang dialami. Hasil dari konsep 

pemikiran itu dirangkum dan kini menjadi buku pedoman yang disebut Primbon. Salah satu 

isi primbon adalah prihal kerumah tanggaan tentang keselamatan kedua mempelai dalam 

perkawinan. 

Sedangkan menurut tokoh masyarakat dan perangkat desa serta tokoh agama yang 

berada di lingkungan Desa Pakuan Baru seperti Bapak Tam selaku Tokoh Masyarakat atau 

sesepuh mengatakan: Masyarakat disini sangat menjunjung tinggi tradisi yang telah ada 

dari leluhur. Apabila masyarakat menanyakan waktu untuk menggelar acara atau hajatan 

terutama pernikahan, saya tidak pernah menganjurkan menggelar pernikahan di bulan 

suro karena ada perhitungannya sendiri dan ini adalah warisan leluhur yang dahulu lelulur 

banyak mengalami peristiwa tentang pernikahan di bulan suro. Selanjutnya beliau 

mengatakan bahwa beliau belum pernah melihat orang yang melangsungkan pernikahan 

di bulan suro. Dia juga mengatakan sebenarnya tidak ada sanksi adat apabila 

melangsungkan pernikahan di bulan suro.(Bapak Tam, personal communication, Mei 2021) 

Menurut Bapak Mis selaku perangkat Desa Pakuan Baru bahwa: Kepercayaan 

tentang pernikahan pada bulan suro itu sebaiknya tidak dilakukan agar terhindar terhindar 

dari pertengkaran antara suami istri atau keluarga. Warisan leluhur jangan disepelekan 

karena dulu banyak peristiwa yang di alami oleh leluhur kita, dia sendiri belum pernah 

melihat masyarakat yang melangsungkan pernikahan di bulan muharram. juga mengatakan 

biasanya yang ingin menggelar hajatan itu sebelumnya bertanya terlebih dahulu kepada 

sesepuh atau yang paham tetang adat kejawen. Sedangkan tidak ada sanksi adat ketika 

seseorang yang akan menggelar pernikahan dibulan suro. Namun, hal tersebut tidak 

dilakukan agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan dikemudian hari.(Bapak Mis, 

personal communication, Mei 2021) 

Menurut Bapak Kar selaku perangkat desa, bahwa: Masyarakat disini hanya 

mengikuti apa yang sudah dilakukan oleh para leluhur. Dia menambahkan sebenarnya 

bulan Muharram adalah bulan yang sangat mulia, bahkan beliau sangat menganjurkan 

pernikahan pada bulan tersebut, namun selama tinggal di Desa Pakuan Baru belum pernah 

menemui ada masyarakat yang melaksanakan pernikahan di bulan muharram. Sebuah adat 

memang bisa dipertimbangkan untuk menjadi hukum. Karena hal itulah adat larangan 

menikah pada bulan Muharram masih berlaku. selanjutnya beliau mengatakan bahwa tidak 
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ada sanksi adat jika tetap melangsungkan pernikahan pada bulan suro.(Bapak Kar, personal 

communication, Mei 2021) 

Dari beberapa pendapat tokoh masyarakat di atas mengatakan bahwa Mayoritas 

masyarakat di Desa Pakuan Baru merupakan keturunan suku jawa sehingga adat yang 

mereka pakai adalah adat jawa seperti larangan melakukan pernikahan di bulan muharram 

(suro) yang masih tetap dipertahankan hingga sekarang. Masyarakat Desa Pakuan Baru 

masih mempercayai bahwa pernikahan yang dilakukan di bulan muharram akan berakibat 

banyak keributan dan pertengkaran antara keluarga. Jika ingin menggelar pernikahan 

sebelumnya mereka bertanya terlebih dahulu kepada sesepuh untuk menentukan waktu yang 

baik. Dalam kasus seperti ini bahwa kehidupan mereka sangat dipengarui mitos-mitos dan 

kepercayaan yang belum bisa dijelaskan dengan alasan secara logis. Apa yang mereka 

yakini hanya merupakan warisan yang terlahir dari proses akulturasi budaya Islam dengan 

warisan yang ada sebelum Islam masuk ke tanah jawa. 

Menurut Bapak Muh. As selaku Tokoh Agama beliau mengatakan bahwa: Menikah 

merupakan ibadah yang mulia dan suci, apalagi melangsungkan pernikahan di bulan 

muharram sangatlah baik. Akan tetapi, disuku jawa sendiri ada perhitungan yang memakai 

hitungan weton atau menggunakan buku primbon. Islam sendiri tidak melarang umatnya 

untuk melangsungkan pernikahan pada bulan muharram (suro). Masyarakat disini masih 

menggunakan tradisi yang sudah ada sebagai penentu dalam melangsungkan pernikahan, 

dan jika menggunakan tradisi suku jawa tidak ada masalah, yang terpenting kita bisa hidup 

rukun dalam bersosial dan berumah tangga. Dalam agama Islam tidak ada larangan pada 

bulan dan hari-hari tertentu karena bulan dan hari itu semua baik untuk melangsungkan 

pernikahan.(Bapak Muh. As, personal communication, Mei 2021) Menurut Bapak Sub selaku 

tokoh agama bahwa: Kepercayaan tentang larangan menikah pada bulan Muharram itu 

sudah menjadi tradisi masyarakat untuk tidak menikahkan anaknya pada bulan muharram 

(suro). Sebenarnya persepsi yang seperti itu harus dihilangkan karena bulan muharram 

adalah bulan yang paling di agungkan menurut Islam. Melakukan pernikahan di bulan 

Muharram sebenarnya tidak masalah, namun dapat dilihat dari segi niatnya, jika niatnya 

untuk menghormati bulan muharram karena perstiwa yang terjadi kaitannya dengan Islam 

itu sah-sah saja, akan tetapi jika niatnya karena takut akan terjadinya marabahaya maka 

itu yang tidak dibenarkan.  

Sedangkan menurut Bapak Shol tradisi mengenai larangan pernikahan di bulan suro 

adalah kebiasaan yang diajarkan oleh orang tua mereka dengan keyakinan yang dianut oleh 
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leluhur mereka. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Muh. As dan Bapak Sub bahwa 

masyarakat hanya mengikuti apa yang sudah dilakukan nenek moyang mereka. Sebenarnya 

bulan muharram (suro) adalah bulan yang sangat mulia, bahkan beliau sangat 

menganjurkan pernikahan pada bulan tersebut. Akan tetapi, beliau berpendapat bahwa 

sebuah adat memang bisa dipertimbangkan untuk menjadi hukum. Karena itulah adat 

larangan menikah pada bulan muharram masih berlaku.(Bapak Shol, personal 

communication, Mei 2021) Berdasarkan hasil wawancara Tokoh Agama dapat dipahami 

bahwa menurut penulis tradisi ini baik bagi yang mempercayainya dan bagi masyarakat 

yang tidak percaya juga tidak masalah, akan tetapi harus bisa saling menghormati tradisi 

yang sudah ada sejak lama. 

Larangan Menikah di Bulan Muharram (Suro) dalam Adat Jawa Perspektif Islam 

Kontemporer 

Masyarakat Desa Pakuan Baru yang mayoritas penduduknya beragama Islam, akan 

tetapi tradisi Jawa yang diwariskan oleh orang-orang terdahulu masih dipertahankan dan 

dijalankan khususnya dalam hal pernikahan. Sebagian besar masyarakat Jawa masih 

mempercayai adanya mitos-mitos, dan belum dapat memisahkannya ke dalam kehidupan 

mereka. Begitu juga dengan adanya mitos pada bulan muharram, yang mereka anggap bulan 

yang tidak baik untuk melakukan hajatan pernikahan.(Bapak M. Has, personal communication, 

Mei 2021) Sebagaian besar masyarakat yang akan melaksanakan pernikahan masih 

memperhatikan penanggalan hari, bulan, tahun guna untuk melaksanakan pernikahan. 

Tujuan dari penanggalan ini untuk menentukan pelaksanaan pernikahan supaya calon 

mempelai dijauhkan dari musibah yang tidak diinginkan. Karena dalam penanggalan 

tersebut mengandung syarat syarat yang diyakini akan mendatangkan keselamatan dan 

kebahagiaan dalam kehidupan pernikahannya. Masyarakat masih sangat mempercayai 

bahwa melakukan pernikahan pada bulan Muharram (suro) akan mendapat banyak cobaan 

dalam kehidupan rumah tangganya kelak. Pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Pakuan Baru merupakan perkawinan secara agama dan secara adat Jawa, dimana telah 

memenuhi rukun dan syarat-syarat yang sudah ditentukan dalam hukum Islam.(Bapak M. 

Has, personal communication, Mei 2021) 

Dari hasil wawancara yang dilalakukan kepada masyarakat terkait dengan persepsi 

mereka tentang pernikahan pada bulan muharram suro, dapat dikatakan bahwa, pengetahuan 

mereka berbeda beda. Hal ini dapat dilihat dari sejumlah responden yang penulis jadikan 

sampel dalam penelitian ini, masyarakat masih sangat percaya dan tidak berani 
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melaksanakan pernikahan pada bulan Muharram, dengan alasan mengikuti kepercayaan 

yang sudah turun temurun serta menyakini bulan muharram adalah bulan yang 

dikeramatkan. Sedangkan beberapa masyarakat mengatakan boleh melaksanakan 

pernikahan pada bulan muharram, dengan alasan dalam agama Islam tidak melarang 

menikah pada bulan tersebut dan kepercayaan itu hanya mitos yang belum terbukti 

kebenarannya. Bulan Muharram juga termasuk bulan yang suci dan baik untuk 

melaksanakan sebuah hajat seperti perkawinan. Hal ini disampaikan oleh Bapak 

Muhammad Asrori, bulan Muharram juga sama baiknya dengan bulan bulan lainnya. Bulan 

muharram merupakan bulan yang dimuliakan oleh Allah SWT, tidak ada yang berhak 

mencela waktu (hari, bulan, dan tahun). Pengaruh suatu bulan yang dianggap naas (sial) 

tidak hanya terjadi pada masyarakat Jawa saja, diberbagai daerah daerah di tanah air juga 

mengalami hal serupa bahkan keyakinan seperti ini sudah menyebar luas ke berbagai 

belahan dunia dan sudah ada sejak zaman jahiliyah dahulu, sehingga yang terjadi sekarang 

adalah warisan lama.(Bapak Muh. As, personal communication, Mei 2021) 

Pada dasarnya sebagian masyarakat Jawa menganggap waktu-waktu tertentu sebagai 

sesuatu yang spesial, salah satunya bulan muharram atau dalam penanggalan Jawa disebut 

Suro. Spesial yang dimaksud dalam hal ini bukan dengan menganggapnya bulan suci, 

namun bulan yang tabu untuk melakukan aktivitas tertentu. Masyarakat Desa Pakuan Baru 

mempunyai anggapan yang menjadi sebuah keyakinan bulan Muharram (suro), adalah 

bulan sakral yang tidak baik untuk melaksanakan suatu hajat.(Bapak Muh. As, personal 

communication, Mei 2021) Dalam syariat Islam tidak ada nash secara khusus, baik itu Al-

Qur’an maupun Hadist dan tidak ada nash yang melarang pada hari atau bulan apa untuk 

melangsungkan pernikahan. Akan tetapi, jika dalam menentukan hari, bulan, dengan dasar 

hitungan jawa atau primbon, atau yang lainnya dengan keyakinan bahwa hari itu 

mempunyai nilai-nilai keramat, keyakinan berbau syirik, maka hal itu tidak dibenarkan 

dalam syariat Islam melarang berbuat syirik. Islam sendiri datang untuk memurnikan 

kembali, bahwa segala sesuatu datang atas kehendak Allah dan membebaskan kembali hati 

ini terhadap ketergantungan selainnya. Senantiasa syariat Islam yang timbul itu harus 

bertawakal terhadap Allah SWT. 

Dengan bertawakal benar-benar menggantungkan diri kepadanya dalam rangka 

mendapatkan manfaat atau menolak mudarat dan menggiringnya dengan cara berusaha. 

Sehingga apapun yang menimpa seseorang baik itu kesenangan, kesedihan, musibah dan 
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lainnya, dia yakin bahwa semuanya itu merupakan kehendak-Nya yang penuh keadilan dan 

hikmah. Suatu ketika Allah menghendaki seseorang tertimpa musibah maka musibah itu 

bukan karena melaksanakan pernikahan pada bulan muharram, tetapi musibah itu 

merupakan ujian dari Allah.(Risma Aryanti & Ashif Az Zafi, 2020) Dalam hukum Islam sendiri 

terdapat beberapa hari-hari dan bulan bulan yang dimuliakan di antaranya bulan 

Dzulkaidah, Dzulhijah, Muharram, dan Rajab sebagaimana yang terdapat dalam surah At-

Taubah ayat 36. 

Berdasarkan keterangan di atas bahwa terlihat dalam Hukum Islam tidak ada larangan 

menikah pada waktu-waktu tertentu. Sehingga pernikahan itu bisa dilaksanakan kapan saja 

asalkan pernikahan itu bertujuan baik. Dan apabila pernikahan dilaksanakan pada bulan 

muharram sangat dianjurkan, karena bulan muharram merupakan salah satu dari 4 bulan 

haram yang sangat dimuliakan oleh Allah. Melihat hasil pemaparan di atas, berdasarkan 

tinjauan hukum Islam mengenai bulan Muharram. Masyarakat Desa Pakuan Baru tidak 

berani melaksanakan pernikahan di bulan muharram. Hal ini dikarenakan adanya 

kepercayaan turun temurun dari zaman dahulu, bahwa pernikahan yang dilakukan di bulan 

muharram akan mendapat banyak halangan dan kehidupannya tidak harmonis. 

Ayat tersebut Allah menegaskan bahwa cobaan yang menimpa diri orang-orang kafir 

itu adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahuinya. 

Maksudnya ialah bahwa semua kebaikan yang mereka peroleh, dan segala cobaan yang 

mereka hadapi, semua itu sudah merupakan qadha dan qadar yang telah ditetapkan Allah, 

sesuai dengan sunnah-Nya yang berlaku bagi semua makhluknya, yaitu sesuai dengan sebab 

dan akibat, sehingga apa-apa yang terjadi pada manusia adalah merupakan akibat belaka 

dari sikap, perbuatan dan tingkah lakunya.(Hakim, 2017) 

Dalam agama Islam hal ini dianggap thiyarah, yaitu meramalkan nasib sial karena 

melanggar sesuatu. Padahal yang berhak menentukan nasib manusia adalah Allah SWT. 

Dengan demikian, persepsi yang ada pada masyarakat Pakuan Baru harus sepatutnya 

diperbaiki. Peran tokoh masyarakat dan tokoh agama sangatlah berpengaruh untuk 

memperbaiki persepsi masyarakat mengenai larangan pernikahan di bulan muharram (suro). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

ketaatan masyarakat terhadap adat pelarangan perkawinan pada bulan Muharram (Suro) 

adalah berupa karena lebih mengutamakan adat dan kemaslahatan perkawinan itu sendiri. 
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Dalam mewariskan tradisi, masyarakat hendaknya memperhatikan kelancaran prosesnya, 

memberikan kritik keagamaan, dan menghindari hal-hal yang secara tegas dilarang oleh 

agama. Dalam hal lain menikah pada bulan Muharram (suro) dan masyarakat masih 

mempercayai mitos tersebut. Alasan masyarakat tidak melangsungkan pernikahan pada 

bulan Muharram antara lain karena mereka masih melestarikan adat Jawa dan 

menganggapnya sebagai warisan dari leluhur. Masyarakat masih menganggap Muharram 

sebagai bulan suci sehingga tidak berani mengadakan perayaan pada bulan ini. Jika 

kebijakan ini tetap dilaksanakan, mereka meyakini akan banyak kendala dalam pelaksanaan 

baik akad dan dalam kehidupan berkeluarga nantinya. 
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